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Abstrak- Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan mempelajari sistem 

informasi akuntansi, yang merupakan proses yang dipengaruhi oleh admin, bagian gudang, 

bagian keuangan, dan bagian yang lainnya. Sistem ini dirancang untuk memberikan 

keyakinan yang cukup untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan penerimaan, 

pengeluaran, dan pengiriman barang. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif 

kualitatif dan menggunakan data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pencatatan persediaan menggunakan metode permanen cukup baik untuk sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran barang. PT. Dua Samudra Logistik Palembang 

menggunakan metode FIFO untuk menilai persediaan. Barang yang masuk paling awal 

dengan tanggal DO terlama adalah yang dikirim paling awal. Studi ini berfokus pada 

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Barang di PT. Dua Samudra 

Logistik Palembang. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Penerimaan; Pengeluaran 

 

 

Guidelines for Writing Journal Articles Balance: Journal of Accounting Education and 
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Abstract- The purpose of this research is to see and study the accounting information 

system, which is a process that is influenced by the admin, warehouse department, finance 

department, and other departments. This system is designed to provide sufficient assurance 

to achieve objectives related to receiving, issuing, and shipping goods. This research uses 

a qualitative descriptive approach and uses primary and secondary data. Data collection 

is done through interviews, observation, and documentation. The results of this study 

indicate that recording inventory using the permanent method is good enough for the 

accounting information system for receiving and issuing goods. PT Dua Samudra Logistik 

Palembang uses the FIFO method to value inventory. The earliest incoming goods with the 

longest DO date are the earliest shipped. This study focuses on the Accounting Information 

System for Receipt and Expenditure of Goods at PT. Dua Samudra Logistik Palembang. 
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PENDAHULUAN  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

adalah alat organisasional yang tergabung 

dalam bagian Sistem Informasi dan 

Teknologi (SIT). Tujuannya adalah untuk 

membantu perusahaan dalam pengelolaan 

dan pengendalian sektor ekonomi dan 

keuangan (Gerande, Estebanez, dan 

Colomnia, 2011). Tiga komponen utama 

terdiri dari sistem informasi akuntansi. 

Mereka adalah sistem pelaporan buku 

besar, yang menghasilkan laporan 

keuangan konvensional, sistem 

pemprosesan transaksi, yang membantu 

operasi bisnis setiap hari dengan 

menyediakan berbagai dokumen untuk 

para pengguna di seluruh perusahaan, dan 

sistem pelaporan manajemen, yang 

memberikan informasi yang diperlukan 

untuk pengambilan keputusan melalui 

laporan keuangan internal (James A. 

Hall, 2018: 17). Lim (2013) menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi adalah 

alat yang bekerja sama dengan sistem 

informasi dan teknologi perusahaan. 

Sistem Informasi Akuntansi adalah 

bagian dari organisasi yang 

mengumpulkan, mengatur, memproses, 

mengevaluasi, dan menyebarkan 

informasi keuangan yang relevan untuk 

pengambilan keputusan kepada pihak 

internal, terutama manajemen, maupun 

pihak eksternal, seperti pemeriksa pajak, 

investor, dan kreditor. kepada Steven A. 

Moscove, dikutip oleh Zamzami et al. 

(2018). 

Sistem informasi akuntansi adalah 

kumpulan sumber daya yang terdiri dari 

perangkat keras dan staf yang bertujuan 

untuk mengubah data keuangan dan 

lainnya menjadi informasi (Bonar & 

Hopwood, 2006). 

Sistem yang memiliki kemampuan 

untuk mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan, dan mengolah data untuk 

memberikan informasi kepada pengambil 

keputusan disebut sistem informasi 

akuntansi (Romney & Steinbart, 

2018:10). Perangkat lunak, pengendalian 

internal, protokol keamanan, infrastruktur 

TI, data, dan personel termasuk dalam 

kategori ini. 

Sistem informasi akuntansi terdiri 

dari proses, prosedur, dan sistem yang 

mengumpulkan data akuntansi dari 

proses bisnis, mencatatnya dalam catatan 

yang sesuai, memprosesnya secara 

menyeluruh dengan mengklasifikasikan, 

meringkas, dan mengkonsolidasikan, dan 

melaporkan ringkasan data akuntansi 

kepada pengguna internal dan eksternal. 

Ringkasnya, sistem informasi 

akuntansi adalah suatu sistem yang 

menghasilkan informasi melalui proses 

pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, 

pengolahan, dan pelaporan. Pengguna 

dapat menggunakannya untuk membuat 

keputusan. 

Tugas utama SIA adalah 

memproses transaksi keuangan dan non-

keuangan, yang berdampak langsung 

pada proses transaksi keuangan. 

Pada dasarnya, tujuan penggunaan 

teknologi dan teknologi informasi adalah 

untuk mempercepat, mempercepat, dan 

efisien (murah) pekerjaan yang dilakukan 

secara manual oleh manusia serta 

mengurangi kesalahan manusiawi. 

Namun, penerapan teknologi pada sistem 

kerja yang berjalan di suatu entitas harus 

tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Jika tidak, sangat mungkin yang 

terjadi justru sebaliknya: banyak uang 

terbuang atau bahkan tidak mencapai 
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hasil yang diharapkan. Sistem informasi 

akuntansi adalah komponen penting dari 

sebuah perusahaan karena tujuan sistem 

ini adalah untuk menyediakan informasi 

kepada orang-orang seperti pemilik, 

investor, dan pengguna lainnya.  

Suatu sistem yang baik sangat 

penting untuk menjalankan semua 

operasi perusahaan, baik itu perusahaan 

kecil, menengah, atau besar. Jika 

perusahaan tersebu tercipta suatu sistem 

yang baik, efisien, dan efektif yang dapat 

membantu dalam pelaksanaan, 

pengawasan, dan pelaksanaan perubahan, 

semua operasi tersebut akan dapat 

dilakukan dengan lancar dan terorganisir. 

Mengumpulkan data tentang 

operasi dan keuangan bisnis, sistem 

akuntansi adalah cara. Akibatnya, pihak 

bisnis harus melakukan evaluasi tentang 

penggunaan sistem akuntansi yang 

efisien (Bimantara et al., 2017). 

Menurut Nuraini dan Handayani 

(2014), operasi yang efektif adalah 

operasi yang dapat mencapai atau 

melampaui tujuan yang ditetapkan. 

Sementara itu, operasi yang efisien 

adalah operasi yang tidak menggunakan 

sumber daya lebih dari yang diperlukan. 

Oleh karena itu, suatu perusahaan harus 

memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan sistem akuntansi yang 

dapat memenuhi kebutuhan bisnis. 

Sistem ini harus dapat membantu 

manajemen dalam menyediakan data dan 

informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan, pengawasan, dan 

pengoperasian perusahaan (Amelia et al., 

2016). 

Pemahaman tentang definisi 

cakupan sistem informasi akuntansi, 

termasuk model umum, tipe, tujuan 

pemakaian, dan cara kerjanya, adalah 

manfaat yang diharapkan dari pendidikan 

sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara, ditemukan bahwa sistem 

informasi akuntansi PT Dua Samudra 

Logistik mengalami masalah: satu 

karyawan menangani semua barang 

produk Sharp yang masuk dan keluar 

gudang, yang menyebabkan selisih 

barang saat stock opname; ada 

penumpukan barang jadi yang 

disebabkan oleh kelalaian dalam proses 

pengecekan pesanan pengiriman; dan ada 

kerusakan barang yang diterima yang 

disebabkan oleh kelalaian dalam proses 

pengeluaran barang. kesalahan dalam 

tujuan pengiriman barang menyebabkan 

keterlambatan dalam proses pengiriman.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat bagaimana menerapkan 

sistem informasi yang tepat untuk barang 

masuk dan keluar dari gudang, mulai dari 

penerimaan, persediaan, permintaan, 

pengeluaran, hingga pengembalian 

persediaan ke gudang. Karena itu, subjek 

penelitian penulis adalah "Analisis 

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 

dan Pengeluaran Barang Pada PT Dua 

Samudra Logistik Palembang". 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

dan sumber datanya adalah data primer 

dan sekunder. Observasi, dokumentasi, 

dan wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

Metode analisis data deskriptif 

kualitatif, yang menggunakan data 

kualitatif, digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan 
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tujuan untuk membantu peneliti 

memahami pentingnya hubungan antar 

variabel, sehingga mereka dapat 

menggunakan pemahaman ini untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Hubungan antara semantik sangat penting 

karena peneliti tidak menggunakan angka 

dalam analisis kualitatif seperti yang 

mereka lakukan dalam analisis 

kuantitatif. Mengubah data yang 

dikumpulkan menjadi data yang 

sistematis, terstruktur, dan bermakna 

melalui pemrosesan dan analisis adalah 

tujuan utama metode analisis data 

kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sistem informasi akuntansi 

penerimaan barang 

1) Proses ini dimulai dari 

Distribution Center  membuat 

dokumen manifast yang akan 

dibawa oleh driver  untuk 

melakukan pengantaran barang ke 

gudang PT. Dua Samudra 

Logistik Palembang. 

2) Driver  yang membawa barang 

kegudang PT. Dua Samudra 

Logistik Palembang dan 

mengkonfirmasi kepada Checker. 

3) Checker mengecek fisik barang 

yang dibawa oleh driver apakah 

sudah sesuai dengan DO dan 

manifast. Serta memastikan 

barang yang diterima dalam 

kondisi baik dan tidak ada 

kerusakan. 

4) Staff admin melakukan proses 

barang melalui komputer dengan 

melakukan report barang masuk 

yang sudah masuk di gudang. 

5) Apabila ada barang kurang atau 

mengalami kerusakan maka staff 

admin akan membuat BA (Berita 

Acara) dan driver 

menandatangani dokumen 

tersebut. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Sistem Informasi 

Akuntansi Penerimaan Barang 

 

2. Sistem informasi akuntansi 

pengeluaran barang 

1) Checker memproses pengecekan 

barang sesuai dengan DO dan 

sesuai dengan tujuan pengiriman 

barang. 

2) Selanjutnya checker melakukan 

proses muat barang ke mobil 

dibantu fungsi staff gudang 

3) Setelah selesai proses muat DO 

diserahkan kepada fungsi staff 

admin untuk memproses 

pembuatan SJ (Surat Jalan) 

4) Staff admin membuat report 

barang yang sudah terkirim  

5) Driver menerima DO dan SJ dari 

staff admin dan driver 
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mengirimkan barang sesuai 

dengan tujuan yang tertera di DO 

6) Setelah sampai di lokasi tujuan 

driver menyerahkan barang 

kepada kepala cabang sesuai  

7) Kepala cabang membantu driver 

mengirimkan barang mensortir 

barang susuai dengan penerima 

dan mengirimkan ke penerima 

yang tertera di DO  

 
Gambar 2. Prosedur Sistem Akuntansi 

Pengeluaran Barang 

 

3. Dokumen – Dokumen Yang 

Digunakan Dalam Sistem 

Informasi Akuntansi Penerimaan 

Barang Pada PT. Dua Samudra 

Logistik Palembang 

Dokumen yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi penerimaan 

barang pada PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang yaitu, sebagai berikut : 

1. Surat Jalan Pengiriman Barang 

Surat jalan pengiriman barang 

merupakan dokumen yang dibuat 

oleh fungsi Staff Admin yang 

berisikan catatan-catatan lengkap 

barang-barang yang dikirimkan dari 

gudang PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang ke Kepala Cabang di kota 

pengiriman. 

2. Tanda Terima Barang 

Tanda terima adalah suatu bukti telah 

berlangsungnya transaksi serah terima 

barang, uang, dokumen, atau jasa 

antar 2 pihak. Saat fungsi kepala 

cabang ikut mengantarkan barang 

penerima/toko yang menerima barang 

wajib menanda tangani dan 

memberikan stample tanda terima 

barang yang diberikan. Setelah itu 

tanda terima barang wajib diberikan 

kembali kepada kepala cabang yang 

ikut melakukan pengiriman barang. 

3. Dokumen Manifast Barang 

Manifest adalah dokumen sarana 

pengangkut yang berupa daftar 

muatan barang-barang yang diangkut. 

Manifest yang digunakan ini 

berisikan perincian informasi 

mengenai nama atau inisial penerima, 

plat mobil, type barang, jumlah unit 

barang, kubikasi, dan kode nomor 

sering barang yang dikirim dari PT. 

Sharp Electronics Indonesia kepada 

PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang. 

4. Surat Delivery Order (DO) 

Delivery order merupakan dokumen 

berupa perintah pengiriman barang 

yang dibuat pihak penjual ke 

penyedia jasa ekspedisi agar segera 

melakukan proses pick-up barang 

berdasarkan pesanan pembeli, baik 

pembeli dalam kota, luar kota, 
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ataupun luar negeri. Surat Delivery 

Order dikeluarkan oleh fungsi 

Distribution Center PT. Sharp 

Electronics Indonesia ke gudang PT. 

Dua Samudra Logistik Palembang. 

5. Berita Acara Barang Kurang/Rusak 

Berita acara barang kurang/rusak 

merupakan dokumen yang dibuat 

untuk menerangkan jika ada fisik 

barang yang datang tidak sesuai 

dengan surat jalan, dokumen tersebut 

harus ditanda tangani oleh fungsi 

driver dan fungsi checker penerima 

barang. 

4. Sistem Komputerisasi Akuntansi 

Penerimaan dan Pengeluaran 

Barang  

Fungsi Manager Operasional yang 

bertanggung jawab atas pengendalian 

penerimaan dan pengeluaran barang 

dijelaskan sebagai berikut: "Di PT. Dua 

Samudra Logistik Palembang, kita dalam 

pencatatannya menggunakan manual 

yang biasa di ketik dulu di Microsoft 

Excel." Dan telah disiapkan rumus dan 

format untuk mencatat masuknya barang 

atau keluarnya barang. Jika ada kesalahan 

pencatatan, admin biasanya hanya perlu 

menginput data ke dalam rumus yang 

telah disediakan. Jika tidak, data biasanya 

akan menjadi merah atau tidak seimbang. 

Dilihat dari fakta bahwa tidak ada 

perubahan atau penggunaan aplikasi 

tambahan dalam pencatatan, sistem 

komputerisasi PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang cukup efektif dalam 

menangani proses masuk dan keluar 

barang kiriman. Kembali, masalah yang 

dihadapi adalah PIC atau pekerja yang 

tidak memadai, yang menyebabkan 

kurangnya komunikasi dan kesalahan 

manusia sering terjadi. 

 

Pembahasan  

1. Rekomendasi Flowchart Prosedur 

Penerimaan Barang Pada PT. Dua 

Samudra Logistik Palembang  

 
Gambar 3. Rekomendasi Flowchart 

Prosedur Penerimaan Barang 

 

Berdasarkan flowchart penerimaan 

barang diatas dapat di uraikan sebagai 

berikut : 

1. Distribution Center  mencetak 

dokumen manifast dan DO 

(delivery order) yang akan 

diberikan kepada driver  untuk 

proses pengiriman barang ke 

gudang PT. Dua Samudra 

Logistik Palembang. 

2. Driver  yang membawa barang 

kegudang PT. Dua Samudra 

Logistik Palembang dan 

mengkonfirmasi kepada Checker. 
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3. Checker mengecek fisik barang 

yang dibawa oleh driver apakah 

sudah sesuai dengan DO dan 

manifast. Checker juga 

melakukan sortir barang apakah 

barang yang sampai digudang 

tersebut bisa langsung dikirimkan 

ke penerima atau barang tersebut 

masuk dalam stock gudang. Serta 

memastikan barang yang sudah 

sampai di gudang dalam kondisi 

baik atau tidak.  

4. Setelah itu checker membuat 

update report stock barang. 

5. Staff admin melakukan proses 

penginputan barang melalui 

komputer dengan melakukan 

report barang masuk yang sudah 

masuk di gudang dan akan 

dikirimkan kepada pihak cabang 

distributor. 

6. Apabila ada barang kurang atau 

mengalami kerusakan maka staff 

admin akan membuat BA (Berita 

Acara) yang berisikan type barang 

apa yang mengalami kerusakan 

dan juga berapa jumlahnya, 

setelah itu driver menandatangani 

dokumen tersebut. 

7. Jika ada return atau barang yang 

bisa dikembalikan ke distributor 

maka fungsi admin akan 

mengirimkan berita acara kepada 

distibutor. 

8. Selanjutnya fungsi akan 

membuatkan BST (Bukti Serah 

Terima) yang ditandatangani oleh 

fungsi checker dan fungsi admin 

dan diberikan ke driver sebagai 

bukti bahwa barang sudah 

diterima 

2. Rekomendasi Flowchart Prosedur 

Pengeluaran Barang Pada PT. Dua 

Samudra Logistik Palembang  

 
Gambar 4. Rekomendasi Flowchart 

Prosedur Pengeluaran Barang 

 

Berdasarkan flowchart diatas dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Checker memproses pengecekan 

barang sesuai dengan DO dan 

sesuai dengan tujuan pengiriman 

barang. 

2. Selanjutnya checker melakukan 

proses muat barang ke mobil 

dibantu fungsi staff gudang. 

3. Checker juga membuat update 

stock barang keluar 

4. Setelah selesai proses muat DO 

diserahkan kepada fungsi staff 

admin untuk memproses 

pembuatan SJ (Surat Jalan). 
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5. Staff admin membuat report 

barang yang sudah terkirim. 

6. Driver menerima DO dan SJ dari 

staff admin dan driver 

mengirimkan barang sesuai 

dengan tujuan yang tertera di DO. 

7. Setelah sampai di lokasi tujuan 

driver menyerahkan DO dan 

barang kepada cabang. 

8. Kepala cabang membantu driver 

mengirimkan barang mensortir 

barang susuai dengan penerima 

dan mengirimkan ke penerima 

yang tertera di DO. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan pada PT. Sistem informasi 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran 

barang Dua Samudra Logistik 

Palembang, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun sistem ini bekerja dengan baik 

dan efisien, ada beberapa kekurangan. 

Beberapa di antaranya:  

1. Transaksi pemeriksaan barang tidak 

dapat diselesaikan oleh satu fungsi 

sendiri tanpa bantuan fungsi 

lainnya. Setiap transaksi harus 

dilakukan oleh banyak fungsi untuk 

membangun pemeriksaan internal 

saat pemeriksaan item dalam sistem 

informasi akuntansi. Dalam PT. 

Dua Samudra Logistik Palembang, 

transaksi pemeriksaan barang 

masih dilakukan oleh satu 

karyawan, seorang pengecek. Agar 

terjadi pemeriksaan internal yang 

baik dan mencegah kesalahan saat 

pengecekan barang, fungsi gudang 

harus terlibat dalam penghitungan 

barang masuk dan keluar.  

2. Di PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang, fungsi admin 

menangani tugas menginput stok 

barang masuk dan keluar, tetapi 

fungsi pemeriksa tidak bertanggung 

jawab untuk membuat catatan stok. 

Hasilnya, fungsi manajer dan 

pengontrol menjadi dua kali lipat. 

Karena besarnya gudang, fungsi 

pemeriksa, dan operasi masuk dan 

keluar barang, harus ada pembagian 

tugas yang jelas. Sebab, hal ini 

dapat menyebabkan penipuan, 

kehilangan barang, dan masalah 

dengan sistem akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran 

barang. 

3. Beberapa kamera CCTV di PT. 

Dua Samudra Logistik Palembang 

tidak fokus, bahkan ada yang mati. 

Gudang juga tidak memiliki fungsi 

pemantauan yang dapat membantu 

menjaga stok barang yang disimpan 

di sana. 

 

Meskipun ada beberapa kekurangan 

dalam sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran PT. Dua 

Samudra Logistik Palembang, beberapa 

kegiatan berjalan dengan baik, di 

antaranya:  

1. Sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran 

barang PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang beroperasi dengan baik 

berdasarkan dokumen yang 

digunakan, laporan barang masuk 

dan keluar, dan prosedur yang 

diikuti. 
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2. Pencatatan inventaris menggunakan 

teknik abadi sehingga perusahaan 

dapat menentukan jumlah 

inventaris yang belum dipesan. Ini 

memungkinkan mereka untuk 

memberikan informasi yang 

lengkap dan akurat tentang setiap 

transaksi pembelian dan 

pengeluaran inventaris. PT. Dua 

Samudra Logistik Palembang juga 

menggunakan pendekatan FIFO, 

yang memberikan prioritas tertinggi 

pada barang dengan tanggal 

pengiriman terlama. 

 

Setelah penelitian dan pemeriksaan 

langsung di PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang, peneliti menyarankan hal-hal 

berikut:  

1. Transaksi pemeriksaan barang tidak 

dapat diselesaikan hanya oleh satu 

orang. Disarankan untuk 

menyertakan orang tambahan 

dalam fungsi pemeriksa untuk 

memastikan pemeriksaan internal 

berkualitas tinggi dan mencegah 

kesalahan saat memeriksa barang. 

2. Agar pencatatan stok tidak hanya 

memeriksa catatan yang dibuat oleh 

fungsi admin, fungsi pengecek juga 

harus mencatat kedatangan dan 

keberangkatan barang. Akan lebih 

mudah untuk mengetahui apakah 

stok fisik produk di gudang 

mengalami perubahan jika ada dua 

catatan. 

3. PT. Dua Samudra Logistik 

Palembang harus memiliki fungsi 

pengawasan untuk memantau 

produk yang disimpan di gudang. 

Ini akan meningkatkan 

pemeliharaan stok gudang. 
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